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ABSTRACT

Background: This study was motivated by the low learning outcomes of grade X
IPS-2 students in the Akidah Akhlak at MAS Mansyaul Ulum, even though this
subject is important for students' character and moral development. Objective:
This study aims to improve the learning outcomes of grade X IPS-2 students in the
Akidah Akhlak subject at MAS Mansyaul Ulum through the Student Team
Achievement Division (STAD) cooperative learning model. Method: The research
design used Classroom Action Research (CAR) conducted in three cycles, each
consisting of planning, implementation, and reflection, with 21 students as subjects.
Data were collected through observation and learning achievement tests and
analyzed quantitatively based on the Minimum Competency Criteria (KKM) of 75%.
Results: There was a significant increase in student activity and learning outcomes:
in the first cycle, student activity was 54.2% with learning outcomes of 28.57%; in
the second cycle, activity increased to 71.42% with learning outcomes of 66.67%,

and in the third cycle, activity reached 95.23%, with 100% of students achieving the
MCC and an average class score of 91.42. Conclusion: The STAD model effectively
improves student activity and learning outcomes in Akidah Akhlak. Contribution:
This study contributes as a cooperative model that can enhance student engagement
in learning based on moral and religious values.
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1. PENDAHULUAN

Peranan guru dalam menentukan pola kegiatan belajar mengajar di kelas sangatlah penting dalam menyediakan
pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. Pengalaman ini diperoleh melalui serangkaian kegiatan yang
memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi lingkungan sekitar, berinteraksi aktif dengan materi pelajaran,
lingkungan, serta berbagai sumber daya lainnya. Guru berperan sebagai fasilitator yang memandu dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menggali pengetahuan secara lebih mendalam (Nugraha et al., 2023). Dengan
menggunakan model pembelajaran yang tepat, proses interaksi belajar mengajar yang terjadi di kelas dapat lebih
meningkat (Kusuma, 2021). Hal ini berpengaruh langsung pada kemampuan siswa untuk memahami materi dengan
baik dan memperoleh hasil belajar yang optimal. Sebagai hasilnya, siswa dapat mencapai kompetensi yang lebih luas
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dalam berbagai bidang pengetahuan, termasuk dalam mata pelajaran yang memerlukan pemahaman mendalam
tentang nilai-nilai agama dan moral, seperti Akidah Akhlak.

Setiap guru dituntut untuk memiliki pemahaman yang baik tentang berbagai metode pembelajaran yang dapat
diaplikasikan sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa (Siringoringo et al., 2023). Dengan pemahaman yang
mendalam tentang metode-metode tersebut, guru dapat memilih model pembelajaran yang paling tepat untuk setiap
materi yang disampaikan. Penggunaan model pembelajaran yang sesuai memungkinkan terciptanya pembelajaran
yang lebih menarik, menyenangkan, dan lebih interaktif, yang pada gilirannya dapat memotivasi siswa untuk lebih
aktif terlibat dalam pembelajaran (Dwiwati, 2024). Siswa yang terlibat aktif dalam proses belajar akan cenderung
lebih mudah memahami materi yang diajarkan dan mencapai hasil belajar yang lebih maksimal (Nisai et al., 2020).
Selain itu, mereka juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan mengembangkan keterampilan sosial
melalui interaksi dengan teman-teman sekelas.

Madrasah Aliyah Swasta Mansyaul Ulum memiliki tujuan utama untuk menciptakan sumber daya manusia yang
religius, kreatif, dan kompetitif. Dalam rangka mewujudkan tujuan ini, salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah
dengan meningkatkan kualitas kegiatan belajar mengajar di sekolah. Pendidikan yang baik tidak hanya berfokus
pada pengajaran pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan karakter siswa (Pratiwi, 2023). Untuk itu, penting
bagi sekolah untuk selalu memperbarui dan meningkatkan metode pembelajaran yang diterapkan. Dalam sistem
pembelajaran yang terus berkembang, guru dituntut untuk mampu memilih model pembelajaran yang sesuai,
menguasai materi yang diajarkan, dan memahami karakter serta kebutuhan siswa (Hapsari et al., 2021). Hal ini
penting agar pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan siswa dapat memperoleh pendidikan yang berkualitas.

Pada saat yang sama, guru juga perlu memilih dan menggunakan fasilitas serta alat evaluasi pembelajaran yang
sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran. Pemilihan alat evaluasi yang tepat akan membantu guru dalam
menilai pencapaian hasil belajar siswa secara lebih objektif dan komprehensif. Mengelola pembelajaran dengan baik
sangatlah penting untuk menciptakan suasana kelas yang kondusif bagi proses belajar (Tanjung & Namora, 2022).
Sebagai contoh, dalam pembelajaran Akidah Akhlak, guru perlu memilih metode yang dapat membuat siswa lebih
mudah memahami nilai-nilai agama dan moral yang terkandung dalam materi pelajaran. Salah satu model yang
terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa adalah model kooperatif tipe Student Team-Achievements
Divisions (STAD), yang dirancang untuk mendorong kerjasama antar siswa dan meningkatkan hasil belajar mereka
(Ate et al., 2025).

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan pendekatan yang menggunakan kelompok-kelompok
kecil beranggotakan empat hingga lima siswa dengan komposisi yang heterogen (Arisanti, 2015). Model STAD
mendorong siswa untuk bekerja sama dalam kelompok, menyelesaikan tugas bersama, dan saling membantu satu
sama lain dalam memahami materi pelajaran. Dengan demikian, model ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar
individuy, tetapi juga memperkuat keterampilan sosial dan kerja sama tim. Melalui STAD, siswa dapat belajar untuk
menghargai perbedaan pendapat dan bekerjasama dalam menyelesaikan masalah, yang sangat bermanfaat dalam
pembelajaran yang berbasis nilai-nilai moral dan agama, seperti Akidah Akhlak.

Dengan penerapan model STAD, diharapkan kualitas pembelajaran dapat meningkat secara signifikan.
Sebelumnya, banyak model pembelajaran yang belum mampu mengakomodasi kebutuhan siswa dengan baik,
sehingga hasil belajar siswa cenderung kurang optimal. Dengan STAD, proses pembelajaran menjadi lebih menarik
dan melibatkan partisipasi aktif dari setiap siswa (Utomo, 2023). Melalui interaksi kelompok, siswa dapat belajar
lebih dalam mengenai materi yang diajarkan, baik dari segi pengetahuan akademik maupun nilai-nilai sosial dan
moral. Dengan demikian, model ini tidak hanya membantu siswa dalam mencapai kompetensi akademik, tetapi juga
dalam mengembangkan sikap dan karakter positif yang penting untuk kehidupan mereka di masa depan.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X IPS-2 pada mata pelajaran Akidah
Akhlak melalui penerapan model kooperatif tipe STAD. Fokus utama penelitian ini adalah mengidentifikasi apakah
penggunaan model STAD dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam pembelajaran, sehingga
menghasilkan peningkatan signifikan dalam hasil belajar mereka. Dengan melakukan tindakan dalam tiga siklus,
penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi perkembangan keaktifan siswa dan peningkatan hasil belajar pada
setiap siklus, yang diukur melalui tes hasil belajar dan observasi terhadap partisipasi siswa dalam proses
pembelajaran. Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini adalah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
ditetapkan sebesar 75%.

2. METODE

2.1 Desain Penelitian
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Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang bertujuan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa melalui tindakan pembelajaran yang terencana dan dilaksanakan dalam konteks kelas (Utomo et al.,
2024). Penelitian ini fokus pada situasi kelas dan dilakukan dalam tiga siklus, dengan setiap siklus terdiri dari tiga
tahap: perencanaan, pelaksanaan tindakan, dan refleksi. Desain penelitian ini mengikuti model PTK menurut
Kemmis & McTaggart yang memfasilitasi evaluasi dan perbaikan berkelanjutan terhadap proses pembelajaran
melalui siklus-siklus yang terstruktur

2.2 Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X IPS-2 di MAS Mansyaul Ulum, yang berjumlah 21 orang.
Siswa ini terdiri dari berbagai latar belakang yang mewakili karakteristik umum siswa pada tingkat pendidikan
tersebut. Penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran 2023/2024 dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar
Akidah Akhlak, khususnya materi yang berhubungan dengan nilai-nilai moral dan spiritual

2.3 Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui beberapa teknik, antara lain: tes hasil belajar, observasi
keaktifan siswa selama pembelajaran, dan dokumentasi yang mencatat semua proses yang terjadi selama penelitian.
Tes digunakan untuk mengukur pencapaian hasil belajar siswa, sementara observasi digunakan untuk menilai
tingkat keaktifan siswa selama kegiatan pembelajaran. Dokumentasi membantu untuk mendokumentasikan
perkembangan pembelajaran dan tindakan yang diambil selama siklus berlangsung.

2.4 Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur hasil belajar siswa dan
keaktifan mereka dalam setiap siklus. Data yang diperoleh dari tes hasil belajar siswa dianalisis untuk mengetahui
apakah ada peningkatan dalam pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sebesar 75%. Selain
itu, data observasi keaktifan siswa dianalisis untuk melihat perkembangan tingkat partisipasi siswa selama proses
pembelajaran di setiap siklus. Analisis ini digunakan untuk mengevaluasi efektivitas penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dalam meningkatkan hasil belajar siswa

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan dilapangan menyangkut hasil belajar akidah akhlak peserta didik di
MAS Mansyaul Ulum begitu rendah. Hal ini di sebabkan karena kurangnya pemanfaatan media dalam pembelajaran.
Sehingga peserta didik kurang bersemangat dalam belajar. Berikut ini tabel hasil belajar peserta didik sebelum
menggunakan model kooperatif tipe STAD.

Tabel 1 Pra siklus sebelum menggunakan model kooperatif tipe STAD

No. Nama Siswa KKM Nilai Pra Siklus
Keaktifan Hasil Belajar
1. Alfida 75 T 50
2. Alya A 75 R 30
3. Alya N 75 R 60
4. Amelia 75 T 60
5. Diva 75 R 60
6. Eddeleuwis 75 T 70
7. llya 75 T 70
8. Ina 75 R 40
9. Indah 75 T 70
10. Ipni 75 T 80
11. Lidia 75 R 40
12. Nazwa 75 T 50
13. Nevi 75 R 60
14. Putri 75 R 20
15. Rahma 75 R 50
16. Raisa 75 R 50
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No. Nama Siswa KKM Nilai Pra Siklus
Keaktifan Hasil Belajar
17. Rieka 75 R 60
18. Risma 75 R 60
19. Rizna 75 R 0
20. Sani 75 T 70
21. Siti 75 R 70
Total Hasil Belajar 1120
Rata rata Hasil Belajar 53,33
Persentasi keaktifan dan hasil belajar 38,0 % 4,76 %

Dari tabel di atas terlihat keaktifan dan hasil belajar siswa pada kondisi awal. Keaktifan dan Hasil belajar siswa
pada kondisi awal tidak dengan penerapan model kooperatif tipe STAD dengan jumlah 21 Peserta Didik terdapat
38,0 % yang tuntas dalam keaktifan dan persentase hasil Belajar Siswa 4,76 % yang tuntas, dengan nilai rata-rata
sebesar 53,33. Dari temuan nilai ulangan siswa peneliti mulai melakukan penelitian tindakan kelas dikelas X untuk
memperbaiki keaktifan pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar dengan menggunakan model kooperatif tipe
STAD.

1. Siklus I

Siklus I dilaksanakan pada hari jumat pada tanggal 26 Oktober 2023. Siklus I dilaksanakan dalam pembelajaran
akidah akhlak dengan mengunakan model kooperatif tipe STAD di kelas X IPS-2 MAS Mansyaul Ulum dengan Jumlah
siswa 21 orang. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini melalui tiga tahapan yaitu, tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan dan tindakan, dan tahap refleksi. Setelah melalui tahapan- tahapan tersebut maka diperoleh data-data
yang berkaitan dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik
dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD di kelas X IPS-2 MAS Mansyaul Ulum.

Adapun data yang diperoleh pada siklus 1 dapat di lihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 2. Siklus 1 Setelah Menggunakan model Kooperatif Tipe STAD

No. Nama Siswa KKM Keaktifan Hasil Belajar

Pra Siklus Siklus I Pra Siklus Siklus [
1. Alfida 75 T T 50 60
2. Alya A 75 R T 30 50
3. AlyaN 75 R T 60 70
4., Amelia 75 T T 60 70
5. Diva 75 R R 60 60
6. Eddeleuwis 75 T T 70 90
7. Ilya 75 T T 70 80
8. Ina 75 R R 40 50
9. Indah 75 T T 70 80
10. Ipni 75 T T 80 90
11. Lidia 75 R R 40 60
12. Nazwa 75 T T 50 60
13. Nevi 75 R T 60 60
14. Putri 75 R R 20 40
15. Rahma 75 R R 50 60
16. Raisa 75 R R 50 50
17. Rieka 75 R R 60 60
18. Risma 75 R R 60 60
19. Rizna 75 R R 0 40
20. Sani 75 T T 70 80
21. Siti 75 R T 70 80

Total Hasil Belajar 1120 1350

Rata rata Hasil Belajar 53,33 64,28

Persentasi keaktifan dan hasil belajar 38,0 % 57,14 % 4,76 % 28,57 %
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Pada tabel hasil siklus 1 diatas Keaktifan dan Hasil belajar siswa pada siklus I dengan menggunakan
model kooperatif tipe STAD dengan jumlah siswa 21 orang, diperoleh data persentase keaktifan sebesar 57,14 %
dari 38,0 % yang berarti mengalami kenaikan sebesar 19,14 % dan persentse hasil belajar siswa sebesar 28,57 %
dari 4,76% yang berarti mengalami kenaikan sebesar 23,81 % serta nilai rata-rata sebesar 64,28 dari 53,33 yang
berarti mengalami kenaikan sebesar 10,95.

2. Siklus 11
Pada penelitian siklus II ini peneliti berusaha merefleksikan hasil penelitian pada tahap pra siklus dan siklus
I. Di dalam tahap ini peniliti meperoleh data yang dapat di lihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3. Siklus II

No. Nama KKM Keaktifan Hasil Belajar
Siswa Pra Siklus Siklus I Siklus 11 Pra Siklus Siklus I Siklus 11
1. Alfida 75 T T T 50 60 80
2. Alya A 75 R T T 30 50 70
3. Alya N 75 R T T 60 70 90
4. Amelia 75 T T T 60 70 90
5. Diva 75 R R T 60 60 80
6. Eddeleuwis 75 T T T 70 90 100
7. Ilya 75 T T T 70 80 100
8. Ina 75 R R T 40 50 80
9. Indah 75 T T T 70 80 100
10. Ipni 75 T T T 80 90 100
11. Lidia 75 R R R 40 60 70
12. Nazwa 75 T T T 50 60 80
13. Nevi 75 R T R 60 60 70
14. Putri 75 R R R 20 40 60
15. Rahma 75 R R T 50 60 70
16. Raisa 75 R R R 50 50 60
17. Rieka 75 R R T 60 60 80
18. Risma 75 R R R 60 60 80
19. Rizna 75 R R R 0 40 60
20. Sani 75 T T T 70 80 100
21. Siti 75 R T T 70 80 100
Total Hasil Belajar 1120 1350 1720
Rata rata Hasil Belajar 53,33 64,28 81,9
Persentasi keaktifan dan hasil 38,0 % 57,14 % 71,42 % 4,76 % 28,57 % 66,67 %
belajar

Berdasarkan dari tabel diatas diperoleh data kenaikan persentase keaktifan dari 38,0 % menjadi 57,14 % dan
meningkat lagi menjadi 71,42 % dan kenaikan persentase hasil belajar siswa yaitu dari 4,76 % menjadi 28,57 % dan
menjadi 66,67 %.

3. Siklus I1I

Dari data penelitian siklus II ini peneliti mencoba melakukan pengamatan dan merefleksikan pada penelitian
berikutnya dengan melakukan siklus Illdengan menggunakan model kooperatif tipe STAD dengan harapan semua
siswa mampu meningkatkan keaktifannya dan hasil belajar secara maksimal. Hasil tes belajar dapat dilihat pada
tabel 4 di bawah berikut:

Tabel 4. Siklus III

No. Nama Siswa KKM Keaktifan Hasil Belajar
Pra SiklusI  Siklus  Siklus Il ~ PraSiklus SiklusI SiklusIl  Siklus III
Siklus I1
1. Alfida 75 T T T T 50 60 80 90
2. Alya A 75 R T T T 30 50 70 80
3. AlyaN 75 R T T T 60 70 90 100
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No. Nama Siswa KKM Keaktifan Hasil Belajar
Pra SiklusI  Siklus  SiklusIIl  PraSiklus SiklusI SiklusII Siklus III
Siklus 11
4 Amelia 75 T T T T 60 70 90 100
5. Diva 75 R R T T 60 60 80 90
6. Eddeleuwis 75 T T T T 70 90 100 100
7 Ilya 75 T T T T 70 80 100 100
8 Ina 75 R R T T 40 50 80 90
9. Indah 75 T T T T 70 80 100 100
10. Ipni 75 T T T T 80 90 100 100
11. Lidia 75 R R R T 40 60 70 80
12. Nazwa 75 T T T T 50 60 80 100
13. Nevi 75 R T R T 60 60 70 80
16. Raisa 75 R R R T 50 50 60 80
14. Putri 75 R R R T 20 40 60 90
15. Rahma 75 R R T T 50 60 70 90
18. Risma 75 R R R T 60 60 80 80
19. Rizna 75 R R R R 0 40 60 80
20. Sani 75 T T T T 70 80 100 100
21. Siti 75 R T T T 70 80 100 100
Total Hasil Belajar 1120 1350 1720 1920
Rata rata Hasil Belajar 53,33 64,28 81,9 91,42
Persentasi keaktifandan hasil 38,0% 57,14 71,42 95,23 % 4,76 % 28,57 66,67 % 100 %
belajar % % %

Berdasarkan data dari table tersebut diperoleh persentase keaktifan dan hasil belajar siswa yang mengalami
peningkatan dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD. Sesuai dengan kriteria ketuntasan belajar, maka
keaktifan dan hasil belajar siswa untuk siklus Il sudah tercapai.

Setiap tindakan perbaikan dari pra siklus, siklus I, siklus II dan siklus III selalu ada peningkatan yaitu pada pra
siklus dalam keaktifan 38,0 %, siklus I sebanyak 57,14 %, siklus II 71,42 % dan siklus 111 95,23 % . serta diperoleh
persentase hasil belajar siswa yang juga mengalami kenaikan yaitu pada pra siklus dalam keaktifan 4,76 %, siklus [
sebanyak 28,57 %, siklus Il 66,67 % dan siklus III 100 %. Hal ini membuktikan manfaat dari model kooperatif tipe
STAD mampu meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik di kelas X IPS 2 MAS Mansyaul Ulum.

Tabel 5 peningkatan persentase keaktifan dan hasil belajar siswa

No Tahap Keaktifan Hasil Belajar Siswa
1. Pra siklus 38,0 % 4,76%

2. Siklus I 57,14 % 28,57 %

3. Siklus II 71,42 % 66,67 %

4. Siklus I1I 95,23 % 100 %

Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran Akidah akhlak menggunakan model kooperatif tipe STAD sangat
mempengaruhi keaktifan dan hasilbelajar peserta didik.

3.2. Pembahasan

Temuan penelitian mengungkap bahwa proses belajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD pada mata pelajaran Akidah Akhlak menjadi lebih baik karena siswa lebih mudah menentukan dan
memahamikonsep-konsep yang sulit dengan mendiskusikan bersama temannya. Melalui kerja kelompok akan
terjalin komunikasi dan terjadi interaksi dengan siswa lain dengan saling berbagi gagasan serta memberi
kesempatan pada siswa lain untuk mengungkapkan pendapatnya.

Pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe Student Team-Achievements Divisions (STAD) terbukti
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MAS Mansyaul Ulum. Dalam penelitian
ini, penerapan STAD memfokuskan pada kolaborasi antar siswa dalam kelompok kecil yang heterogen, yang dapat
meningkatkan keterlibatan dan motivasi mereka dalam proses pembelajaran. Model STAD memungkinkan siswa
untuk saling membantu dalam memahami materi dan mendiskusikan topik-topik yang kompleks (Maonde, 2014),
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seperti nilai-nilai moral dan agama dalam Akidah Akhlak. Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar secara mandiri,
tetapi juga mengembangkan kemampuan sosial dan kerja sama, yang sangat penting dalam memahami ajaran agama
yang berbasis pada interaksi sosial dan nilai-nilai bersama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keaktifan siswa
meningkat pada setiap siklus, yang berdampak positif pada hasil belajar mereka, dimana persentase siswa yang
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) meningkat signifikan.

Selain itu, peningkatan hasil belajar juga terkait dengan keberhasilan model STAD dalam menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih dinamis dan menarik. Pada siklus pertama, meskipun keaktifan siswa masih rendah, adanya
peningkatan pada siklus kedua dan ketiga menunjukkan bahwa model STAD dapat memperbaiki kualitas
pembelajaran secara bertahap. Keaktifan siswa yang meningkat, terutama pada siklus ketiga, turut berkontribusi
pada pencapaian 100% siswa yang memenuhi KKM. Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran yang berbasis
kolaborasi dan saling mendukung dalam kelompok dapat meningkatkan pemahaman materi secara lebih mendalam.
Model STAD tidak hanya memperbaiki pemahaman akademik siswa, tetapi juga mengembangkan keterampilan
sosial mereka, yang merupakan komponen penting dalam pembelajaran Akidah Akhlak yang mengajarkan nilai-nilai
moral dan agama dalam kehidupan sehari-hari.

Peningkatan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Akidah Akhlak sangat dipengaruhi oleh metode
pembelajaran yang digunakan. Pembelajaran yang berpusat pada siswa dapat menciptakan lingkungan yang
mendukung pengembangan pemahaman yang mendalam, terutama dalam materi yang bersifat normatif dan
spiritual (Muliawarman, 2025). Model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD)
merupakan salah satu metode yang dapat mengatasi masalah kurangnya partisipasi siswa. Menurut Johnson &
Johnson (2020), pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan interaksi antar siswa, yang memungkinkan mereka
untuk saling bertukar ide dan memperdalam pemahaman bersama. Metode ini mendorong siswa untuk lebih aktif
terlibat dalam pembelajaran dan memahami materi dengan cara yang lebih terstruktur dan bermakna.

Keaktifan siswa dalam pembelajaran sangat penting untuk mencapai hasil belajar yang optimal (Tegeh &
Pratiwi, 2019). Dalam penelitian ini, penggunaan model STAD terbukti dapat meningkatkan keaktifan siswa secara
signifikan, yang tercermin dalam peningkatan persentase keaktifan pada setiap siklus. Pada siklus pertama, keaktifan
siswa masih rendabh, tetapi pada siklus kedua dan ketiga, terjadi peningkatan yang sangat signifikan. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rukmini & Djatmika (2020), yang menemukan bahwa pembelajaran
kooperatif dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. Peningkatan keaktifan
siswa ini tentunya akan berpengaruh pada pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan.

Model STAD juga memungkinkan siswa untuk bekerja dalam kelompok kecil, yang memfasilitasi mereka dalam
mendiskusikan topik pembelajaran secara lebih mendalam (Nasrawati & Harahap, 2024). Kelompok-kelompok ini
memberikan kesempatan bagi siswa untuk saling berbagi pemikiran dan pengalaman, sehingga tercipta
pembelajaran yang lebih kolaboratif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 100% siswa mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) pada siklus ketiga, yang menunjukkan bahwa model STAD berhasil meningkatkan hasil
belajar siswa secara signifikan. Pendapat ini didukung oleh Slavin (2019), yang menjelaskan bahwa STAD
mengutamakan kerja sama dalam kelompok untuk mendorong siswa belajar lebih baik melalui dukungan rekan
sejawat dan penguatan positif.

Keberhasilan penerapan model STAD pada pembelajaran Akidah Akhlak di MAS Mansyaul Ulum tidak terlepas
dari kemampuan guru dalam merancang dan mengelola pembelajaran yang berbasis kolaborasi. Seperti yang
dijelaskan oleh Hattie (2020), guru yang efektif mampu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung interaksi
positif antar siswa. Dengan pengelolaan yang baik, model STAD dapat mengatasi masalah rendahnya partisipasi
siswa dan meningkatkan pemahaman materi secara lebih menyeluruh. Penerapan model ini juga memberikan
kontribusi penting dalam pengajaran nilai-nilai moral dan keagamaan, yang merupakan tujuan utama dari
pembelajaran Akidah Akhlak.

4. IMPLIKASI DAN KONTRIBUSI

4.1 Implikasi Penelitian

Implikasi dari temuan ini adalah bahwa model pembelajaran yang berbasis kolaborasi dan interaksi antar siswa
dapat diterapkan secara luas untuk meningkatkan partisipasi aktif siswa, memperdalam pemahaman mereka
terhadap materi normatif dan spiritual, serta mencapai hasil belajar yang lebih optimal. Selain itu, penelitian ini
memberikan wawasan bagi pendidik untuk mengoptimalkan penggunaan model STAD dalam pembelajaran lain yang
membutuhkan keterlibatan siswa secara aktif, baik dalam ranah kognitif maupun afektif. Dengan penerapan yang

Jurnal Indonesia Kajian Pendidikan Islam, 1(2), 2025, 71-80 | 77



Patimah, S, & Khermarinah, K. (2025) Peningkatan Hasil Belajar Akidah Akhlak Menggunakan ..... [71-80]

tepat, metode ini dapat menjadi strategi yang efektif dalam mengatasi masalah rendahnya keaktifan dan
ketimpangan hasil belajar di kelas.

4.2 Kontribusi Penelitian

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan strategi pembelajaran yang efektif,
khususnya dalam mata pelajaran Akidah Akhlak. Dengan menerapkan model kooperatif tipe Student Team
Achievement Division (STAD), penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis kolaborasi dapat
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa, terutama dalam materi yang bersifat normatif dan spiritual

5. KETERBATASAN DAN ARAH RISET MASA DEPAN

5.1 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini hanya dilakukan dalam tiga siklus pembelajaran, yang mungkin belum cukup untuk
mengeksplorasi potensi penuh dari model STAD dalam konteks pembelajaran jangka panjang. Faktor lain yang
membatasi adalah keterbatasan waktu dalam menerapkan model STAD, yang mempengaruhi efektivitas dan
keberagaman interaksi siswa dalam kelompok. Hal ini dapat mempengaruhi hasil penelitian, karena proses
pembelajaran yang lebih panjang dan mendalam mungkin diperlukan untuk memaksimalkan potensi model ini

5.2 Rekomendasi Arah Penelitian Selanjutnya

Penelitian lanjutan disarankan untuk melibatkan jumlah sampel yang lebih besar dan beragam, baik dari segi
latar belakang akademik maupun demografis, agar dapat memberikan gambaran yang lebih representatif mengenai
efektivitas model STAD. Selain itu, penelitian jangka panjang yang melibatkan lebih banyak siklus pembelajaran
dapat dilakukan untuk menilai dampak berkelanjutan dari model ini terhadap hasil belajar dan keterlibatan siswa.

6. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement
Division (STAD) dapat secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MAS
Mansyaul Ulum. Pada siklus pertama, keaktifan siswa relatif rendah, hanya mencapai 54,2%, dan hasil belajar siswa
juga belum memadai dengan hanya 28,57% siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Namun,
seiring dengan penerapan model STAD secara berkelanjutan dalam dua siklus berikutnya, terjadi peningkatan yang
signifikan baik dalam keaktifan maupun hasil belajar siswa.

Pada siklus kedua, keaktifan siswa meningkat menjadi 71,42%, dan persentase hasil belajar yang mencapai
KKM juga meningkat menjadi 66,67%. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa penggunaan model STAD mulai
memberikan dampak positif terhadap partisipasi siswa dalam pembelajaran. Keaktifan siswa yang semakin
meningkat menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih terlibat dalam diskusi kelompok dan pembelajaran kolaboratif,
yang pada gilirannya memperkaya pemahaman mereka tentang materi yang diajarkan.

Pada siklus ketiga, hasil yang dicapai menunjukkan perubahan yang sangat signifikan. Keaktifan siswa
mencapai 95,23%, dan 100% siswa berhasil mencapai KKM dengan rata-rata nilai kelas sebesar 91,42. Hal ini
membuktikan bahwa model STAD efektif dalam mengubah dinamika kelas dari pembelajaran yang pasif menjadi
pembelajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif. Siswa tidak hanya lebih aktif, tetapi juga mampu memahami
materi Akidah Akhlak dengan lebih mendalam dan mencapai hasil belajar yang optimal.

Secara keseluruhan, penerapan model STAD tidak hanya meningkatkan hasil belajar siswa tetapi juga
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan dan bermakna. Model ini berhasil merangsang
interaksi antar siswa, meningkatkan kerjasama dalam kelompok, serta memberikan kesempatan kepada setiap
siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan menyampaikan pendapat. Hal ini sangat penting
dalam pembelajaran yang berbasis nilai moral dan keagamaan, seperti Akidah Akhlak, di mana pemahaman yang
lebih mendalam terhadap materi akan berdampak pada perkembangan karakter siswa.

Ucapan Terimakasih

Penulis mengucapkan terimakasih kepada para guru dan siswa di MAS Mansyaul Ulum, Majalengka, atas
partisipasinya yang sangat berharga, sehingga penelitian ini dapat terlaksana dengan baik dan memberikan hasil
yang bermanfaat bagi perkembangan pembelajaran di sekolah ini.
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Seluruh penulis mendiskusikan hasil penelitian, berkontribusi pada penyusunan naskah akhir, dan menyetujui
versi final untuk dipublikasikan.

Pernyataan Konflik Kepentingan

Para penulis menyatakan bahwa penelitian ini tidak memiliki potensi konflik kepentingan sehubungan dengan
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Pernyataan Persetujuan Etis

Para Penulis menyatakan bahwa penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip etika penelitian dan
telah memperoleh persetujuan etik dari instansi penulis, termasuk menghormati otonomi partisipan, menjaga
kerahasiaan data, dan menjamin keselamatan serta kesejahteraan mereka, sebagaimana diatur dalam pedoman
etika penelitian yang berlaku.

Para Penulis menyatakan bahwa penelitian ini merupakan literature review dan tidak melibatkan partisipan
manusia, data pribadi, maupun subjek lain. Oleh karena itu, penelitian ini tidak memerlukan persetujuan etik dari
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